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TINGKAT KELULUSAN HIDUP LARVA TERIPANG PASIR
(Holothuria scabra) DENGAN PERLAKUAN PEMBERIAN
PAKAN ALAMI BERBEDA DI BALAI BESAR
PENGEMBANGAN BUDIDAYA LAUT (BBPBL) LAMPUNG

Reza Yudha Pahlevi
09043150021

ABSTRAK

Ketepatan aspek pakan pada larva stadia planktonis merupakan pendukung utama
keberhasilan budidaya teripang pasir (Holothuria scabra) hingga menjadi teripang
muda maupun induk. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis pakan yang
dikonsumsi, dan mengamati kelangsungan hidup larva teripang pasir. Penelitian
ini dilaksanakan di Laboratorium Pembenihan Teripang Balai Besar
Pengembangan Budidaya Laut (BBPBL) Lampung, pada Bulan November sampai
Desember 2008. Larva teripang dipelihara selama stadium planktonis pada toples
plastik bervolume air laut 1 liter. Selanjutnya diberi pakan alami berbeda
Isochrysis sp., Tetraselmis sp., Chaetoceros sp., dan Nannochloropsis sp., dengan
tiga kali pengulangan. Parameter yang diamati adalah temperatur, salinitas, pH,
dan oksigen terlarut (DO). Nilai kelulusan hidup rata-rata tertinggi dijumpai pada
pakan alami jenis Chaetoceros sp., 6,083%, diikuti jenis Isochrysis sp., 1,083%.
Larva teripang yang diberi pakan jenis Tetraselmis sp., dan Nannochloropsis sp
tidak memiliki nilai kelulusan hidup.

Kata kunci : Holothuria scabra, pakan alami, kelangsungan hidup, Isochrysis
sp., Chaetoceros sp., Tetraselmis sp., Nannochloropsis sp.




THE EFFECT OF GIVING DIFFERENCE NATURAL FOOD
TO SURVIVAL RATE OF (Holothuria scabra) SEA
CUCUMBER AT BALAI BESAR PENGEMBANGAN
BUDIDAYA LAUT (BBPBL) LAMPUNG

Reza Yudha Pahlevi
09043150021

ABSTRACT

Accuracy in food on planktonic stadium of larvae was main successful support in

sea cucumber (Holothuria scabra) cultivation until juvenile and adult stadium.
The aim of this reaserch are to know kind’s of food consumed by larvae, and to
know survival rate of sea cucumber larvae. This reaserch had been conducted
during November to December 2008 at Seeding Laboratory of Sea Cucumber
Balai Besar Pengembangan Budidaya Laut (BBPBL) Lampung. Sea cucumber
larvae maintained in plastic case with 1 liter sea water during planktonic stadium.
Isochrysis sp., Tetraselmis sp., Chaetoceros sp., and Nannochloropsis sp., were
given to sea cucumber larvae with three repetition. Temperature, salinity, pH, and
Dissolve Oxygen (DO) were observated. This reaserch showed that Chaetoceros
sp. had the highest average survival rate value, 6.083% followed by Isochrysis sp.,
1.083%. Treatment Tetraselmis sp., and Nannochloropsis sp., had no survival rate
value.

Keywords : Holothuria scabra, natural food, survival rate, Isochrysis- sp.,
Chaetoceros sp., Tetraselmis sp., Nannochloropsis Sp.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perairan Indonesia yang begitu luas menyebabkan tidak mudah untuk
mengetahui daﬁ mengelola potensi sumber daya yang terkandung di dalamnya,
baik dari bidang fisika, kimia maupun biologi. Dilihat dari bidang ilmu biologi,
maka laut juga sama halnya seperti daratan, dihuni oleh biota, baik itu tumbuh-
tumbuhan, hewan, dan mikroorganisme hidup (Romimohtarto dan Juwana, 2005).
Keanekaragaman hayati Indonesia tersebut merupakan sumberdaya alam terbesar
bagi negara dan bangsa (Pulumahuny, 2003).

Jumlah dan keanekaragaman jenis biota yang hidup di laut sangat
menakjubkan, salah satu dari sekian banyak biota tersebut adalah golongan
teripang (Holothuriidae). Teripang tersebar di seluruh lautan di berbagai belahan
dunia (Yusron dan Widianwari, 2004). Hewan ini dijumpai tidak hanya di
perairan dangkal, namun ada pula yang hidup di laut dalam, bahkan di palung laut
yang terdalam di dunia pun masih ditemukan adanya teripang (Nontji, 2005).

Budidaya teripang telah lama dilakukan oleh masyarakat kita khususnya di
Daerah Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara (Kloaka), Lampung dan Riau
(Tarwiyah, 2001). Salah satu instansi yang melakukan kegiatan budidaya teripang
pasir adalah Balai Besar Pengambangan Budidaya Laut (BBPBL) di Provinsi
Lampung. Pembenihan teripang di BBPBL telah dirintis dari tahun 1992, namun
hasil yang diperoleh masih dalam skala laboratorium. Produksi massal teripang

baru berhasil dilakukan pada awal 2001 (Anindiastuti dkk, 2003).



LI T e e ety

Teripang merupakan salah satu komoditas yang memiliki nilai ekonomis
tinggi dimanfaatkan sebagai bahan makanan yang mengandung nutrisi tinggi:
kandungan protein 43,1%, lemak 2,2%, kadar air 27,1%, kadar abu 27,6%,
(Rustam, 2006). Teripang juga dimanfaatkan sebagai bahan baku obat-obatan
karena mengandung asam lemak tidak jenuh jenis W-3 yang penting untuk
kesehatan jantung (Martoyo dkk, 2006). Beberapa pasar tradisional di Indonesia
bagian timur harga teripang pasir berkisar Rp 50.000,- ﬂingga Rp 350.000,-/kg
kering (Yusron, 2003), namun pada pasar modern harga yang ditawarkan lebih
tinggi pada kisaran Rp 800.000,- hingga Rp 1.300.000,- (Agromania, 2008).
Produksi teripang Indonesia mencapai 3.132 ton pada tahun 1994, hasil tersebut
berasal dari beberapa daerah penangkapan seperti Sumatera (Sumatera Utara dan
Bengkulu), NTB, NTT, Sulawesi dan Irian Jaya (Djamali dkk, 1998). Salah satu
dari jenis teripang yang bernilai ekonomis tinggi tersebut ialah teripang pasir
(Holothuria scabra).

Meningkatnya permintaan pasar akan produk ini dari tahun ke tahun,
sehingga mendorong peningkatan upaya eksploitasi (Darsono, 1994), dengan
demikian usaha pelestarian dan pemenuhan kebutuhan produksi perlu segera
dilakukan melalui pembudidayaan agar kebutuhan produksi teripang berkualitas
terpenuhi dan tidak mengurangi stok teripang di alam. Menurut Lovatelli dkk,
(2004) ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam teknik pembenihan seperti

pengumpulan dan pengawasan induk, waktu bertelur, perkembangan tingkat larva,

dan perkembangan tingkat juvenil awal.



Perkembangan pada tingkat larva sangat bergantung dari pakan yang
diberikan. Balai Besar Pengembangan Budidaya Laut Lampung menggunakan
diatom sebagai pakan alami teripang pasir pada stadium larva. Penelitian ini
menggunakan pakan alami dari jenis diatom dan alga hijau, dari masing-masing
alga tersebut dipilih alga yang cenderung aktif bergerak dan yang cenderung
diam, hal ini dilakukan untuk dapat diketahui jenis pakan yang baik bagi

pertumbuhan larva teripang pasir pada usia D1-D15.

1.2 Perumusan Masalah

Menurut Yusron (2004b) teripang mengalami mortalitas yang belum
diketahui sebabnya, sehingga jumlah yang akan menjadi pentactula akhir jauh
lebih kecil daripada jumlah awal (telur). Yusron (2004b) menjelaskan lebih lanjut
pemeliharaan teripang pasir sangat ditentukan oleh penyediaan jenis pakan yang
berkualitas tinggi, pengaturan kuantitas pakan dan jadwal pemberian pakan yang
tepat serta pemantauan kualitas air sehingga kehidupan larva teripang menjadi
optimal dan dapat mengurangi mortalitas pada stadium berikutnya.

Pemeliharaan larva teripang pasir dilakukan mulai dari stadium yang
bersifat planktonik auricularia, doliolaria hingga stadium pentactula yang
bersifat bentik. Ketepatan aspek pakan pada stadia larva ini merupakan
pendukung utama keberhasilan budidaya teripang hingga menjadi teripang muda
maupun induk. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai

pakan alami yang baik bagi pertumbuhan larva teripang pasir.
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1.3 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui jenis pakan yang dikonsumsi oleh larva teripang pasir.

2. Mengamati kelangsungan hidup larva teripang pasir.

I.4 Manfaat

Penelitian ini diharapkan akan memberikan informasi mengenai
perkembangan teripang pada stadium larva, dan pakan jenis apa yang baik
digunakan untuk kelangsungan hidup larva, sehingga dapat dimanfaatkan untuk

menjaga ketersediaan benih teripang pada usaha budidaya secara berkelanjutan.
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